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ABSTRAK

Pengaruh Penggunaan Gula Tetes dan Fly Ash Sebagai Subtitusi Pada 
Campuran Beton Terhadap Peningkatan Kuat Tekan

Beton merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan pada konstruksi di bidang 
teknik sipil. Material beton mempunyai kuat tekan tinggi. Untuk mendapatkan beton 
kekuatan tinggi maka diperlukan perencanaan berupa desain campuran beton (mix 
design). Campuran beton harus direncanakan dengan komposisi yang tepat sehingga 
mudah dikerjakan dan dapat memenuhi kekuatan beton yang telah direncanakan 
sebelumnya, oleh karena itulah perlu diadakannya penelitian-penelitian.

Penelitian ini menggunakan gula tetes sebagai subtitusi yang didapat dari PT. Cinta 
Manis Propinsi Sumatera Selatan ke dalam campuran beton, merupakan alternatif 
untuk meningkatkan kualitas beton. Selain memberikan alternatif pemakaian ini juga 
menciptakan beton yang ramah lingkungan tanpa penggunaan zat-zat kimia sebagai 
aditif buatan. Selain gula tetes, penelitian ini juga menggunakan fly ash sebagai 
subtitusi yang didapat dari PLTU Tanjung Enim, yang juga merupakan alternatif 
meningkatkan kualitas beton.

Penelitian ini membandingkan hasil kualitas beton biasa dengan beton yang 
menggunakan gula tetes sebesar 0,1%, 0,3%, dan 0,5% dari berat semen serta 
membandingkan dengan beton yang menggunakan gula tetes sebesar 0,1%, 0,3%, 
0,5% yang ditambah fly ash sebesar 15% dari berat semen.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pada umur beton 28 hari, penggunaan 
campuran beton dengan Gula Tetes 0,1%, 0,3% dan 0,5% mampu menghasilkan 
peningkatan kuat tekan rata-rata antara 2,98%-l 6,11% dari kuat tekan rata-rata beton 
normal. Sedangkan penggunaan campuran beton dengan Gula Tetes 0,1%, 0,3% & 
0,5% yang ditambah Fly Ash 15%, mampu menghasilkan peningkatan kuat tekan 
rata-rata antara 12,83%-25,96% dari kuat tekan rata-rata beton normal.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penggunaan Gula Tetes + Fly Ash pada 
campuran beton menghasilkan kuat tekan rata-rata y; ng lebih besar dari kuat tekan 

campuran beton dengan menggunakan Gula Tetes saja. Namun jika 
terhadap beton normal, kedua campuran ini (Gula T ;tes dan Gula Tete1 + Fly Ash)
dapat menghasilkan kuat tekan rata-rata yang lebih besar dari kuat tekan rata-rata 
beton normal.

;

I

rata-rata

1
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dewasa ini, perkembangan teknologi dalam rancang bangun suatu struktur 

bangunan menunjukan perkembangan yang cukup pesat. Berbagai macam cara telah 

diterapkan untuk mendapatkan beton yang lebih baik dan ekonomis. Secara umum beton 

merupakan bagian dari kostruksi sipil yang digunakan banyak orang dan memiliki 

banyak keistimewaan yang dapat dibuat ke dalam berbagai macam bentuk konstruksi 

sipil. Keistimewaan beton dibandingkan dengan bahan konstruksi lainnya adalah 

mempunyai kuat tekan yang tinggi, tahan terhadap perubahan cuaca, tahan terhadap api, 

dapat dibentuk sesuai keinginan, pemeliharaannya sederhana dan dapat digunakan untuk 

konstruksi ringan dan be;at.
Pada proses pengerjaan beton (mix desctign), air dan semen merupakan bahan 

yang cukup dominan. Air dan semen merupakan bahan campuran untuk proses 

terjadinya rekasi hidrasi, yaitu reaksi kimia antara air dan semen. Air juga berfungsi 

menjaga temperatur agar tidak terlalu tinggi, sehingga proses hidrasi antara semen dan 

air dapat berlangsung sempurna.

Di dalam penelitian ini digunakan gula tetes yang dapat larut dengan air dimana 

gula tetes diharapkan dapat mampu meningkatkan kualitas beton. Selain gula tetes, 

penelitian ini juga menggunakan fly ash (abu terbang) yang jika dengan kehadiran air 

dan dengan ukuran partikelnya yang halus, oksida silika yang dikandung oleh fly ash 

(abu terbang) akan bereaksi secara kimia dengan kalsium hidroksida yang terbentuk dari 

proses hidrasi semen dan menghasilkan zat yang memiliki kemampuan mengikat seperti 

semen serta mengurangi kadar air. Selain iiw^fly ash (abu terbang) berpotensi menambah 

keawetan beton dan juga meningkatkan kualitas beton.

dilakukan guna mengetahui sejauh mana pengaruh gula tetes dan 

fly ash (abu terbang) terhadap kuat tekan beton dan mengobservasi 

membandingkan kuat tekan beton yang dicampur gula tetes dengan beton 

dicampur gula tetes + Jly ash (abu terbang).

1.1

Penelitian ini

serta

yang

1
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Berdasarkan hal di atas, penulis mencoba melakukan penelitian di laboratorium 

dengan mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Gula Tetes dan Fly Ash Sebagai 

Subtilusi Pada Campuran Beton Terhadap Peningkatan Kuat Tekan”.

Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

kuat tekan yang didapat dengan menggunakan campuran gula tetes dan fly ash (abu 

terbang) sebagai bahan campuran beton. Selain itu permasalahan yang dibahas mengenai 

perbandingan antara kuat tekan beton normal K-225 dengan beton campuran gula tetes 

sebesar 0,1%, 0,3%, 0,5% dan dengan beton campuran gula tetes 0,1%, 0,3%, 0,5% +fly 

ash sebesar 15%, dimana gula tetes dan fly ash sebagai subtitusi. Dalam penelitian ini, 

digunakan fly ash dengan nilai optimum sebesar 15 % yang didapat dari hasil penelitian 

sebelumnya, untuk mengurangi kadar air dan meningkatkan kualitas beton.

1.2

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara-lain:

1. Dapat memahami desain campuran beton dari material-material yang ditentukan 

sehingga mampu membuat Job Mix Formula (JMF) dengan tepat.

2. Untuk menentukan kisaran biaya beton dengan campuran gula tetes dan gula 

tetes + fly ash terhadap peningkatan kuat tekan beton.

3. Untuk mencari komposisi optimum gula tetes dalam campuran beton dengan K- 

225.

4. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton normal dengan beton 

campuran gula tetes 0,1 %, 0,3%. 0,5%.

5. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton campuran gula tetes 0,1%, 

0,3%, 0,5% dengan beton campuran gula tetes 0,1%, 0,3%, 0,5% + fly ash 

sebesar 15%.

6. Untuk mendapatkan grallk hubungan antara umur beton dengan kuat tekannya.

1.3
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Study Literatur Pengujian Agregat Halus dan 
kasar:
1. Analisa Saringan
2. Berat Jenis dan Penyerapan
3. Kadar Air
4. Kadar Organik
5. Kadar Lumpur
6. Berat Volume

Persiapan Laboratorium 
(Persiapan Material)

v

Job Mix Formula

i r

Gula Tetes 
0.5 %

(iula Tetes 
0.3 %

(iula Tetes 
0.1 %(iula Tetes 

0.5 %
Gula Tetes 

0.3 %
Gula 'Tetes 

0.1 %
+•+-f

Fly ashFly ash 
1*5%

Fly ash 
1*5% 15%

y

Pembuatan Benda Uji Cetakan 
Kubus 15 cmx 15 cm x 15 cm

i r

Perawatan Dengan Cara 
Perendaman Dalam Air

Pengujian Kuat Tekan Beton

Analisa Data

i r

Pembahasan / Konsultasi 
Laporan Akhir

i
i Laporan AkhirL

Gambar 1.1 

Bagan Alir Penelitian.
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Ruang lingkup Penelitian 

Pembahasan penelitian dibatasi pada :

1. Penggunaan gula leles sebagai bahan subtitusi air dan //v asli sebagai subtitusi 

semen.

2. Kuat tekan yang direncanakan 22,5 Mpa.
3. Variasi gula tetes sebagai subtitusi adalah 0,1%, 0,3%. dan 0,5%

4. Variasi //v ash sebagai subtitusi adalah 15%.
5. Pengujian kuat tekan menggunakan benda uji kubus 15 x 15 x 15 cm3.

6. Perawatan yang dilakukan yaitu perendaman di air.

7. Pengujian kuat tekan beton yang akan diuji yaitu benda uji pada umur 3, 7, 14. 
21,28 hari.

8. Total benda uji yaitu :

1.5

Fly Bentuk

Sampel
3 7 14 21 28 Jumlah

Ash Hari Hari Hari Hari Hari
0% Kubus Normal o 3 3 3 3 15

Kubus Gula Teles 0,1% o n 3 3~' ■ 3 15
0% Kubus Gula Tetes 0,3% 3 o 15

Kubus Gula Tetes 0,5% 3 3 3 3 15j

Kubus Gula Tetes 0,1% 3 3 3 3 3 15
15% Kubus Gula Tetes 0,3% 3 3 o 3 3 15

Kubus Gula Tetes 0.5% 3 2 'i 3 15j

Total 105



6

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penyusunan laporan ini maka dibuat sistematika 

penulisan laporan yang dibagi alas lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut:

Babi. Pendahuluan

Pada bab ini dibahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika penulisan. 

Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas pengertian beton, material-material pembentuk beton, 

perawatan beton ( Curing ), sifat-sifat beton segar setelah mengeras, metode 

pengujian kualitas beton.

Bab III. Teori Desain Campuran Beton

Bab ini menguraikan pelaksanaan penelitian yang meliputi tata cara 

pengujian material dan perencanaan campuran beton, pelaksanaan penelitian, 

prosedur pembuatan campuran beton, pembuatan benda uji, dan penguian
terhadap kuat tekan beton. ----

Bab IV. Pengujian dan Pembahasan

Bab ini membahas hasil penelitian, membahas kuat tekan benda uji beton, 

persentase kadar gula tetes optimum dan perbandingan kuat tekan beton 

normal dengan kuat tekan beton campuran gula tetes dan kuat tekan beton 

campuran gula tetes + jly ash.

Bab V. Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi 

penulisan laporan.

Bab II.

tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dan
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